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Abstrak. Stunting merupakan permasalahan yang berkaitan dengan tumbuh kembang balita yang masih 

mengintai di Indosesia. Stunting mengancam Kesehatan balita tidak hanya pada tumbuh kembangnya saja, 

melainkan juga Kesehatan di masa depan. Beragam penyakit degeratif dapat mengancam kesehatan orang 

dewasa dengan Riwayat stunting yang tidak tertangani. Kejadian stunting di Indonesia masih termasuk tinggi. 

Penurunan angka stunting memerlukan peran dari berbagai stakeholder, salah satunya peran peternak dalam 

meningkatkan produktivitas ternak. Produktivitas ternak ini harus diikuti dengan penerapan manajemen rantai 

pasok daging domba yang efektif dan efisien. Harapannya rantai pasok tersebut dapat mempermudah akses 

konsumen untuk mendapatkan bahan pangan sumber protein hewani. Program pengabdian masyarakat ini 

merupakan program introduksi rancangan rantai pasok daging domba di kelompok peternak Desa Cibanten, 

Cijulang, Pangandaran. Program ini diharapkan mampu membuka wawasan para anggota kelompok peternak 

dan menjadi mediasi peningkatan stok serta konsumsi daging domba di level konsumen akhir.  

 

Kata Kunci: Daging domba; introduksi; pengabdian pada masyarakat; rantai pasok; stunting 

 

Abstract. Stunting is a problem related to the growth and development of toddlers that still lurks in Indonesia. 

Stunting threatens the health of toddlers not only in terms of their growth and development but also their health 

in the future. Various degenerative diseases can threaten the health of adults with a history of untreated 

stunting. The incidence of stunting in Indonesia is still high. Reducing stunting rates requires the role of 

various stakeholders, one of which is the role of breeders in increasing livestock productivity. This livestock 

productivity must be followed by the implementation of effective and efficient sheep meat supply chain 

management. The hope is that this supply chain can facilitate consumer access to obtain food sources of animal 

protein. This community service program is an introduction program for the lamb meat supply chain design 

in the farmer group of Cibanten Village, Cijulang, Pangandaran. It is hoped that this program will be able to 

broaden the insight of members of livestock groups and mediate an increase in stock and consumption of sheep 

meat at the final consumer level. 
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1. PENDAHULUAN 

Stunting merupakan permasalahan yang berkaitan dengan kekurangan gizi kronis yang 

disebabkan oleh asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, sehingga stunting dapat mengakibatkan 

pertumbuhan anak terganggu dengan ditandai oleh tinggi badan yang lebih rendah atau pendek 

dibandingkan dengan standar pada usianya (Pratiwi, 2023; Sutio, 2018). Stunting yang terjadi pada 

balita memiliki dampak pada angka kesakitan dan kematian. Resiko jangka pendek dari kejadian 

stunting adalah meningkatnya resiko penyakit infeksi (diare, saluran pernafasan, dan malaria) yang 

dapat mengganggu pertumbuhan anak, bahkan pada resiko jangka panjang dapat menyebabkan 

penurunan perkembangan yang berkaitan dengan kecerdasan (Ernawati dkk., 2016; Utami dkk., 

2019).  

Indonesia merupakan negara yang masih memiliki angka kejadian stunting, sehingga 

Pemerintah Indonesia menargetkan penurunan angka kejadian stunting hingga 40% pada tahun 

2025. Hal ini sejalan dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang mewujudkan 

Pembangunan berkelanjutan dengan mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, dan nutrisi 

yang lebih baik, dan mendukung pertanian berkelanjutan. Selain itu, Indonesia juga dikabarkan 

akan menerima bonus demografi pada tahun 2023, di mana populasi masyarakat akan dipenuhi oleh 

usia produktif dan menjadi penyangga perekonomian (Wulandari dkk., 2023; Budiastutik & 

Nugraheni, 2018). Bonus demografi ini merupakan potensi besar yang harus dipersiapkan agar 

memberikan manfaat besar pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Peningkatan kualitas hidup masyarakat yang diawali dengan penurunan angka stunting 

merupakan investasi yang harus dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat. Peran serta seluruh 

masryarakat dalam beragam perannya sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah stunting 

(Dewi dkk., 2023; Sirait dkk., 2024). Salah satu langkahnya adalah dengan meningkatkan konsumsi 

protein hewani dan mempermudah akses untuk mendapatkannya. Konsumsi protein hewani 

disebutkan memiliki peran dalam menurunkan angka prevalensi stunting (Usrotussachiyah dkk., 

2022; Siswati dkk., 2020; Titaley dkk., 2019). Protein hewani memiliki ragam jenis yang bisa 

dikonsumsi oleh bayi di bawah tiga tahun (batita) sebagai pemenuhan kebutuhan protein, salah 

satunya adalah daging domba. Daging domba memiliki karakter rasa yang khas, tekstur lembut, dan 

mengandung sejumlah zat gizi penting seperti protein (18,39-21,05%), zat besi, kalium, lemak 

jenuh dan kolestrol lebih rendah dari daging sapi dan ayam, serta mengandung sejumlah asam amino 

essensial yang lebih banyak (Iswoyo dkk., 2023; Suleman dkk., 2020). Ketersediaan daging domba 

berkaitan dengan bagaimana kondisi rantai pasok penyediaannya yang dimulai dari ketersediaan 

ternak di level peternak. 

Kelompok peternak di Desa Cibanten, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Pangandaran 

merupakan pembudidaya domba potong. Kelompok peternak ini memelihara domba secara 

tradisional dengan memanfaatkan sumber daya lokal sebagai faktor pendukung pemeliharaannya. 

Rencana di masa depan, kelompok ternak ini akan mengembangkan kawasan peternakan di 

daerahnya yang lebih efektif dan efisien. Dalam penyusunan perencanaan ini, penting bagi pelaku 

usaha untuk memahami rantai pasok ternak domba yang berkaitan dengan harga dan kualitas daging 

yang akan diterima oleh konsumen. Tujuan dari program pengabdian pada masyarakat ini adalah 

untuk mengenalkan dan merancang rantai pasok ternak dan daging domba pada anggota kelompok 

ternak di Desa Cibanten.  

 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 di Desa 

Cibanten, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Pangandaran. Sasaran dari program ini adalah anggota 

kelompok ternak yang aktif di desa tersebut yang berjumlah 30 orang. Metode pelaksanaan program 

meliputi perencanaan program, introduksi program pada sasaran, dan tindak lanjut kegiatan.  

Perencanaan program pengabdian pada masyarakat diawali dengan identifikasi masalah 

bersama mitra, dalam hal ini identifikasi dilakukan bersama ketua kelompok peternak. Identifikasi 

dilakukan dengan metode wawancara yang meliputi analisis kondisi terkini dan investasi masalah 

di kelompok peternak. Selanjutnya, introduksi program pengabdian pada masyarakat dilaksanakan 
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bersama dengan anggota kelompok ternak dengan metode ceramah dan Focus Group Discussion 

(FGD) dengan tema yang sesuai dengan permasalahan mitra, sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Kocho dkk. (2011). Terakhir, dibuat perencanaan tindak lanjut program sebagai acuan untuk 

pelaksanaan program berikutnya. Evaluasi keberhasilan program dilaksanakan dengan metode post-

test dimana parameter yang diukur adalah tingkat pemahaman peserta terhadap materi dan hasil 

diskusi.   

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daging domba merupakan salah satu sumber protein hewani yang potensial dijadikan sebagai 

salah satu sumber pangan sehat bagi batita (Headey dkk., 2018). Batita di masa pertumbuhannya 

perlu mengonsumsi protein yang cukup guna mendukung tumbuh kembang yang optimal. Dalam 

hal ini, daging domba yang memiliki kualitas baik harus dikembangkan dan distribusikan secara 

aman dan utuh hingga ke tangan konsumen (Chikwanha dkk., 2018).  

Rantai pasok (supply chain) merupakan serangkaian usaha kegiatan di mana terdapat sistem 

pengendalian yang berkaitan dengan aliran produk, aliran informasi, serta aliran keuangan (Min 

dkk., 2019; Abidin & Sudarmi, 2022). Kegiatan yang terdapat dalam rantai pasok ialah proses 

penyaluran produk yang berawal dari hulu hingga ke hilir. Panjangnya rantai pasok ini memerlukan 

pengawasan dan manajemen yang baik agar kualitas produk serta harganya dapat terjaga. Gambaran 

rantai pasok yang ada dalam penyediaan daging domba dimulai dari ketersediaan domba potong 

hidup di peternak, trasnportasi baik ke pasar ternak, rumah potong hewan, hingga ke konsumen. 

Pada program pengabdian ini, pemetaan rantai pasok daging domba dilakukan bersama 

dengan mitra, seperti metodologi yang dijelaskan oleh Kocho dkk. (2011). Rantai pasok dimulai 

dari penanganan bahan baku yang belum diolah sampai penggunaan produk oleh pelanggan akhir 

yang melibatkan banyak pihak. Seluruh pemasok, perantara, penyedia layanan dan pelanggan 

adalah tautan dalam rantai pasok. Manajemen rantai pasok sebagai perencanaan dan pengelolaan 

seluruh aktivitas yang berkaitan dengan sumber daya dan pengandaan, pengonversian serta 

manajemen logistik yang mengintegrasikan manajemen permintaan dan penawaran. Ketersediaan 

barang yang cukup dengan harga jual yang terjangkau di pasar hanya akan terjadi jika ada 

koordinasi yang baik antara pemasok dengan para pihak yang terlibat di sepanjang rantai pasoknya. 

Adapun design rantai pasok daging domba untuk peternak di Pangandaran tercantum pada Gambar 

1. Gambar 1 merupakan hasil pemetaan tim program pengabdian kepada masyarakat bersama mitra.  

Agenda pemetaan tersebut dimulai dengan penyampaian materi yang relevan dengan rantai pasok 

daging domba dan dilanjutkan dengan diskusi bersama mitra. 

Desain rantai pasok daging domba yang baik perlu melibatkan berbagai pihak, seperti 

lembaga/institusi, pengusaha perseorangan/kelompok, pasar, dan unit usaha pendukung lainnya 

(Star dkk., 2021). Desain rantai pasok daging domba terbagi ke dalam dua bentuk pasar, yaitu pasar 

ternak hidup dan pasar daging segar atau beku. Pasar ternak domba melibatkan sejumlah 

stakeholder, yaitu peternak, lembaga penunjang, lembaga pemerintahan, investor, serta pasar lokal 

dan global. Rantai pasok di pasar ternak domba dimulai dari peternak yang menjual ke pedagang di 

berbagai tingkatan, seperti desa, kecamatan, hingga kabupaten. Peternak juga dapat menjadi mitra 

pada projek pengembangan sumber daya dengan instansi pemerintah, LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat), maupun investor. Pasar lain yang tersedia pada ternak domba sebagai hasil dari adanya 

budaya relijius Islam di Indonesia misalnya pada pasar Idul Adha (Hasanah dkk., 2022). Pada pasar 

ternak domba, peternak maupun pedagang memiliki kesempatan untuk memperluas pemasaran ke 

pasar di luar Pangandaran bahkan ke mancanegara. Selain itu, idealnya, dalam setiap tahapan dalam 

rantai pasok dapat dijamin keterlacakan (traceability)-nya (Yan dkk., 2018). 

Pada level pasar daging domba, potensi pasar terbuka untuk penjualan daging dalam bentuk 

segar maupun beku. Peternak dapat menjual ternak melalui pedagang diberbagai level dan 

dilanjutkan dipotong di tempat pemotongan hewan. Daging segar didistribusikan untuk konsumen 

lokal melalui beberapa saluran, yaitu restoran, tukang sate, hotel, rumah sakit, unit usaha aqiqah, 

dan unit usahsa pengolahan daging. Daging beku berpotensi untuk dipasarkan ke pasar yang lebih 
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luas hingga ke mancanegara. Selain itu, unit pengolahan daging juga membuka peluang untuk 

menciptakan usaha baru berupa oleh-oleh khas Pangandaran.  

Manajemen rantai pasok menghubungkan semua elemen penting, yaitu supplier, manufaktur, 

distributor, pengecer, dan konsumen secara keseluruhan untuk menjamin pelaksanaan rantai pasok 

(Noerdyah dkk., 2020). Salah satu resiko yang dapat terjadi dalam rantai pasok adalah 

ketidakpastian aktivitas yang dapat menyebabkan kerugian. Program pengabdian masyarakat 

selanjutnya adalah melakukan analisis risiko rantai pasok yang merupakan bagian dari manajemen 

rantai pasok guna menghindari dan mengurangi kegagalan bisnis di bawah kondisi ketidakpastian. 

Manajemen risiko rantai pasok berfokus pada cara memahami dan menanggulangi pengaruh 

berantai ketika suatu risiko yan besar dan kecil terjadi pada titik dalam jaringan pasok.  

 

Gambar 1. Desain rantai pasok ternak dan daging domba (modifikasi dari Keban dkk., 2020) 

 

Pengukuran kinerja pada rantai pasok memiliki tujuan untuk mendukung tujuan, evaluasi, 

kinerja, dan penentuan aksi di masa depan pada strategi, taktik, dan tingkat operasional. Hal-hal 

yang harus diperhatikan dalam kinerja manajemen rantai pasok adalah fleksibilitas rantai pasok 

yang baik, kualitas kemitraan yang saling mendukung, integrasi rantai pasok secara padu-padan, 

dan kecepatan perusahaan dalam merespon permintaan pasar dan preferensi konsumen. Ada 

beberapa keuntungan yang akan didapatkan oleh mitra berkaitan dengan berjalannya manajemen 

rantai pasok yang baik (Noerdyah dkk., 2020), yaitu: 

1. Penambahan nilai meliputi kesesuaian dengan pesanan, ketepatan dalam distribusi, dan 

kesesuaian dalam pembebanan biaya produksi 

2. Pengurangan biaya transaksi yang berdampak pada timbulnya respon terhadap pasar yang 

lebih berorientasi pada kepentingan pelanggan 

3. Pengurangan risiko bisnis daging sapi, yaitu memberikan jaminan pemasaran, pengembangan 

modal, serta peningkatan efisiensi dan penambahan nilai produk yang dihasilkan 

4. Manajemen rantai pasok dapat dijadikan sarana alih teknologi dari Perusahaan-perusahaan 

besar kepada peternak kecil. 
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Program pengabdian pada masyarakat ini selanjutnya adalah menyusun strategi pemasaran 

yang efektif dan efisien. Peningkatan produktivitas ternak di level peternak harus diikuti dengan 

pendistribusian yang merata dan mudah diakses oleh konsumen. Kemudahan akses terhadap daging 

domba di level konsumen diharapkan meningkatkan konsumsi protein hewani dan turut serta 

menurunkan angka stunting. Penurunan angka stunting ini merupakan tujuan jangka panjang yang 

diharapkan dapat tercapai. Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat terlampir pada 

Gambar 2. Kegiatan introduksi rantai pasok daging domba ini dievaluasi menggunakan post-test 

dimana hasilnya menunjukkan bahwa 98% peserta memahami materi yang disampaikan 

narasumber dan hasil diskusi bersama. 

  

 
Gambar 2. Sosialisasi dan diskusi bersama kelompok peternak di Desa Cibanten 

 

4. SIMPULAN  

Kejadian stunting yang masih mengancam tumbuh kembang balita disebabkan oleh banyak 

faktor dan membutuhkan pelibatan banyak stakeholder untuk mengatasi hal tersebut. Penyediaan 

stok bahan pangan sumber protein hewani, salah satunya daging domba merupakan hal yang harus 

diperhatikan. Introduksi rantai pasok daging domba kepada kelompok peternak di Desa Cibanten 

dilakukan sebagai upaya meningkatkan produktivitas ternak domba, sehingga dapat meningkatkan 

kemudahan akses di level konsumen. Kemudahan konsumen dalam mendapatkan akses terhadap 

sumber protein hewani diharapkan turut serta menurunkan angka stunting di masa yang akan 

datang. 
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